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1.1 [bookmark: _Toc198600503]Latar Belakang Masalah
Matematika merupakan hal yang penting dan sudah menjadi kebutuhan bagi setiap individu karena matematika merupakan ilmu dasar dan melayani hampir setiap ilmu. Matematika merupakan ratu ilmu dan pelayan ilmu. Matematika disebut sebagai pelayan ilmu karena dalam ilmu pengetahuan lainnya, perkembangan dan penemuannya bergantung pada matematika (Zulfikar, 2020a). Selain itu, matematika juga dipakai untuk menghitung, menalar, atau memecahkan masalah sehingga matematika penting untuk dipelajari.
[bookmark: _Hlk141214215]Oleh sebab itu Matematika merupakan mata pelajaran yang wajib dipelajari pada tiap jenjang pendidikan mulai dari tingkat dasar sampai tingkat perguruan tinggi. Namun dalam proses pembelajaran matematika tidak selalu berlangsung lancar, masih banyak ditemukan dilapangan peserta didik yang mengalami kesulitan dalam memahami konsep matematika dan belum mampu menyelesaikan masalah matematika secara mandiri dengan baik dan benar, masih banyak peserta didik yang menganggap matematika itu sebagai pelajaran sulit sehingga matematika termasuk mata pelajaran yang kurang disenangi (Siregar & Panjaitan, 2023).
Dalam kurikulum merdeka dicantumkan tujuan pembelajaran matematika untuk membekali peserta didik agar dapat: 1) Memahami materi pembelajaran matematika berupa fakta, konsep, prinsip, operasi, dan relasi matematis dan mengaplikasikannya secara luwes, akurat, efisien, dan tepat dalam pemecahan  masalah matematis (pemahaman matematis). 2) Menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakukan manipulasi matematis dalam membuat generalisasi, menyusun bukti, atau menjelaskan gagasan dan pernyataan matematika (penalaran dan pembuktian matematis). 3) Memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memahami masalah, merancang model matematis, menyelesaikan model atau menafsirkan solusi yang diperoleh (pemecahan masalah matematis). 4) Mengkomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel, diagram, atau media lain untuk memperjelas keadaan atau masalah, serta menyajikan suatu situasi kedalam simbol atau model matematis (komunikasi dan representasi matematis). 5) Mengaitkan materi pembelajaran matematika berupa fakta, konsep, prinsip, operasi, dan relasi matematis pada suatu bidang kajian, lintas bidang kajian, lintas bidang ilmu, dan dengan kehidupan (koneksi matematis), dan 6) Memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan, yaitu memiliki rasa ingin tahu, perhatian, dan minat dalam mempelajari matematika, serta sikap, kreatif, sabar, mandiri, tekun, terbuka, tangguh, ulet, dan percaya diri dalam pemecahan masalah (disposisi matematis).
Kurikulum Merdeka Belajar mengisyaratkan, dalam rencana pembelajaran yang dibuat oleh guru harus diberikan dengan cara yang menyenangkan, agar peserta didik tidak merasa tertekan ketika pembelajaran. Guru harus memberikan bimbingan dan arahan kepada peserta didik, agar minat dan bakat yang dimiliki terus berkembang (Saragih & Panjaitan, 2024). Dengan adanya kurikulum merdeka belajar, diharapkan mampu meningkatkan kualitas peserta didik dalam berbagai bidang, tidak hanya akademik, tetapi juga non akademik (Vhalery et al., 2022). Dalam hal akademik, peserta didik tidak hanya dituntut berpikir tingkat rendah, tetapi juga berpikir tingkat tinggi, sehingga memiliki daya kritis dalam berpikir, yang terus dikembangkan oleh peserta didik. (Suryaman, 2020). 
Dengan berpikir kritis dapat membantu peserta didik lebih aktif dalam proses pembelajaran (Slameto, 2010). Berpikir kritis adalah sebuah proses yang terarah jelas dengan menggunakan kegiatan mental seperti memecahkan masalah, mengambil keputusan, menganalisis asumsi, dan melakukan penelitian ilmiah (Jhonson, 2021). Berpikir kritis adalah proses mental untuk menganalisis informasi. Informasi didapat melalui pengamatan, pengalaman, komunikasi, dan membaca (Dewi & Jatiningsih, 2015). Berdasarkan uraian tersebut maka berpikir kritis merupakan proses berpikir ke arah yang lebih detail atau lebih mendalam. Berpikir kritis menuntut peserta didik untuk lebih meningkatkan kemampuan menganalisa suatu masalah, menemukan penyelesaian masalah serta memberikan ide-ide baru yang bisa memberikan gambaran baru atas pemecahan suatu masalah.
Keterampilan berpikir kritis merupakan kemampuan berpikir yang mencakup kecenderungan perilaku dan keterampilan kognitif untuk memecahkan masalah, menarik kesimpulan, menghitung kemungkinan, serta membuat keputusan apa yang harus diyakini atau dilakukan. Kemampuan berpikir peserta didik dapat dikembangkan melalui pemberian soal berbasis pada kejadian nyata (kontekstual). Soal-soal kontekstual akan melatih peserta didik untuk berpikir kritis, logis, dan sistematis dalam menyelesaikan masalah yang ada di kehidupan sehari-hari. Soal-soal kontekstual mampu membiasakan peserta didik berhadapan secara langsung dengan kejadian-kejadian atau masalah-masalah nyata yang ada di lingkungan sekitar mereka.
Peserta didik tidak hanya diarahkan untuk menyelesaikan contoh soal yang ada di buku, akan tetapi peserta didik juga diajarkan untuk mengaplikasikan pelajaran matematika yang didapat di sekolah dengan kejadian - kejadian yang terjadi di lingkungan sekitar, sehingga peserta didik dapat secara langsung memahami manfaat dari pelajaran yang diberikan. Kemampuan tersebut diperlukan karena kemampuan berpikir kritis matematis dalam pembelajaran matematika merupakan salah satu tolak ukur dan dapat merefleksikan dalam menyelesaikan permasalahan matematika. Saat peserta didik menyelesaikan masalah matematika, mereka dapat mempertajam kemampuan berpikir kritis dan meningkatkan kemampuan peserta didik dalam melihat berbagai keterkaitan materi dalam matematika.
Hasil tersebut didukung oleh fakta yang ditemukan di SMPN 3 Mandrehe Barat, khususnya kelas VIII-A. Berdasarkan wawancara dengan guru matematika di kelas VIII-A diketahui bahwa kemampuan berpikir kritis peserta didik masih tergolong rendah. Hal ini terlihat ketika peserta didik diminta guru untuk menyelesaikan suatu permasalahan matematika, mereka dapat menyelesaikannya tetapi belum bisa memberikan argumen yang tepat terkait jawaban mereka. Sehingga pembelajaran kurang menarik dan membangun rasa percaya diri dan mengkonstruksi atau membangun sendiri pengetahuannya. Hal ini sejalan dengan Abid (2018) bahwa tidak sedikit peserta didik yang berasumsi bahwa matematika merupakan mata pelajaran yang sulit, ini terlihat ketika diawal pembelajaran peserta didik sudah mengeluh karena mereka langsung berpikir bahwa mereka tidak bisa. Saat belajar peserta didik ada yang memperhatikan dan ada pula yang tidak, bahkan ada peserta didik yang mengganggu peserta didik yang lainnya yang menyebabkan mereka tidak bisa fokus pada saat belajar. Saat peserta didik diberi soal peserta didik langsung mengisi soal tanpa terlebih dahulu menulis apa yang mereka ketahui dan tidak. Karena peserta didik juga belum paham betul dari materi yang sudah guru jelaskan. 
[bookmark: _Hlk139380362][image: ]Gambar I. Hasil Jawaban Peserta didik

[bookmark: _Hlk164293434][bookmark: _Hlk139270220]Berdasarkan jawaban peserta didik di atas terlihat bahwa kurangnya kemampuan peserta didik dalam melakukan pengkodean/membuat makna kalimat, pengklasifikasian. Seharusnya sebelum menjawab soal peserta didik terlebih dahulu menyajikan soal tersebut ke dalam bentuk matematika misalnya dengan membuat apa yang diketahui dan ditanya dari soal yang ada. Peserta didik tersebut langsung memanipulasi data tanpa mengklasifikasikan atau membuat makna kalimat ke dalam bentuk matematika. Pada proses pembelajaran ditemukan sebagian besar peserta didik tidak percaya diri untuk mengutarakan hambatan yang dihadapi untuk mencapai tujuan pembelajaran. Peserta didik yang pemalu lebih banyak diam walaupun tidak mengerti apa yang sedang dibicarakan dalam kelas. Banyak peserta didik dengan kelemahan belajar memiliki tingkat efikasi diri yang rendah menghalangi proses belajar. Dan juga penyampaian materi yang disampaikan oleh guru masih terfokus pada guru saja sedangkan peserta didik hanya mendengarkan, hal ini tidak sesuai untuk meningkatkan kemampuan berpikir krtitis peserta didik.
Banyak faktor terkait rendahnya kemampuan berpikir kritis matematis, salah satunya matematika masih dianggap momok menakutkan di kalangan peserta didik, anggapan negatif sering terjadi apalagi matematika dijadikan sebagai salah satu mata pelajaran ujian nasional di Indonesia. Menurut Wahyudin (Zulfikar, 2020a), kecemasan matematika seringkali tumbuh dalam diri para peserta didik di sekolah, sebagai akibat dari pembelajaran oleh para guru yang juga merasa cemas tentang kemampuan matematika mereka sendiri dalam area tertentu.
Kecemasan yang dialami peserta didik pada mata pelajaran matematika sering disebut sebagai kecemasan matematika (Mathematics Anxiety) istilah lainnya adalah Phobia matematika (Mathophobia) (Siregar & Panjaitan, 2023). Menurut Budiningsih (2012), phobia matematika merupakan penyakit psikologis biasa berupa kecemasan yang berlebihan terhadap hal-hal yang berkaitan dengan matematika, karena ketidakmampuan peserta didik dalam mencerna pelajaran matematika yang diajarkan gurunya”. Kecemasan matematika seringkali menjadi salah satu masalah dikalangan peserta didik bahkan menjadi penentu pandangan matematika terhadap mereka kedepannya. Anditya (2016) mendefinisikan kecemasan matematika adalah “perasaan tertekan, khawatir, cemas, gelisah, tidak suka, maupun rasa takut seseorang terhadap segala sesuatu yang berkaitan dengan matematika”.
Oleh karena itu solusi dari masalah yang telah diuraikan di atas bahwa kita harus bisa membuat peserta didik menyukai pelajaran matematika terutama pada materi statistika dan membuat peserta didik paham bahwa materi tersebut bermanfaat untuk ilmu lainnya. Salah satu upaya untuk mencapai tujuan tersebut adalah dengan menerapkan model pembelajaran yang inovatif dan memberikan pengalaman belajar bagi peserta didik (Sukmawati, 2020).
Menciptakan proses pembelajaran yang menyenangkan adalah sesuatu yang menjadi tantangan seorang pendidik agar dapat meningkatkan minat belajar peserta didik. Pendidik diharapkan dapat menciptakan proses belajar mengajar yang inovatif dan menyenangkan tetapi tidak menghilangkan tujuan pembelajaran yang akan dicapai. Agar tujuan pembelajaran dapat tercapai maka perlu diciptakan proses belajar mengajar yang bermakna. Pembelajaran yang bermakna dapat diwujudkan apabila peserta didik terlibat langsung dalam proses kegiatan belajar mengajar, tidak hanya ceramah dan menghafal setiap materi tetapi peserta didik dapat menemukan bahkan memecahkan masalah. Oleh karena itu, maka dibutuhkan model pembelajaran yang dapat menciptakan kondisi pembelajaran yang bermakna.
Salah satunya ialah model pembelajaran berbasis pemecahan masalah yaitu model Problem Based Learning. Model PBL merupakan salah satu model pembelajaran inovatif yang menggunakan masalah yang berkaitan dengan keseharian peserta didik sebagai salah satu komponen penting dalam proses pembelajaran (Anggraeni & Anugraheni, 2019; Saputro & Sulasmono, 2019). Model PBL dapat memberikan pengalaman belajar yang bermakna bagi peserta didik. Model PBL juga dapat membuat peserta didik menjadi lebih terampil dalam belajar menyelesaikan suatu permasalahan dengan pemikiran yang terbuka, reflektif, kritis, dan aktif (Ramadhani & Utama, 2016). Model PBL memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk dapat lebih aktif berkomunikasi dalam kelompok dan dapat memecahkan suatu permasalahan yang dihadapi secara kolaboratif. Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran Problem Based Learning merupakan model pembelajaran yang melatih ketrampilan peserta didik untuk menyelesaikan masalah dan mendapat pengetahuan yang baru. Selain itu dengan model pembelajaran Problem Based Learning dapat melatih peserta didik untuk berpikir tingkat tinggi.
Berdasarkan hasil pra penelitian di SMPN 3 Mandrehe Barat tanggal 25 Januari 2024, terdapat permasalahan yang ditemukan terutama pada kelas VIII umumnya mempunyai respon yang kurang terhadap materi yang disampaikan sehingga cenderung menciptakan suasana belajar yang pasif. Hal tersebut diketahui dari nilai ulangan harian yang terdapat pada tabel dibawah ini:
Tabel I. Hasil UH Kelas VIII SMPN Mandrehe Barat TP. 2024-2025
	No
	Kelas
	Hasil Nilai Ujian Harian
	Jumlah

	
	
	< 60
	60 ≤ x < 70
	≥ 70
	

	1
	VIII-A
	20
	5
	5
	30

	2
	VIII-B
	27
	-
	3
	30

	Jumlah
	47
	5
	8
	60



Berdasarkan tabel di atas, ulangan harian yang dilakukan di SMPN 3 Mandrehe Barat dengan jumlah 60 peserta didik terlihat bahwa, yang mendapat nilai dibawah 60 berjumlah 47 peserta didik kelas VIII SMPN 3 Mandrehe Barat Tahun 2024/2025. Dari data tersebut masih banyak peserta didik yang belum mencapai hasil yang memuaskan dikarenakan masih banyak yang di bawah KKM. Sehingga diduga kemampuan berpikir kritis peserta didik dapat dikategorikan rendah. 
[bookmark: _Hlk198650327][bookmark: _Toc94087081]Dari uraian di atas maka penulis tertarik untuk mengadakan penelitian dengan judul Efektivitas Model Pembelajaran Problem Based Learning Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Yang Ditinjau Dari Kecemasan Siswa Kelas VIII SMPN 3 Mandrehe Barat Pada Materi Statistika.
1.2 [bookmark: _Toc146011850][bookmark: _Toc198600504]Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, masalah yang diidentifikasi adalah sebagai berikut:
1. [bookmark: _Hlk137643819]Pelajaran Matematika masih dianggap yang menakutkan di kalangan peserta didik.
2. Kemampuan Berpikir Kritis Peserta didik masih tergolong lemah.
3. Model pembelajaran yang digunakan guru kurang tepat. 
4. Peserta didik masih kesulitan dalam menyelesaikan soal cerita.
5. Kurangnya minat pemahaman peserta didik dalam melakukan pengkodean/membuat makna kalimat, pengklasifikasian.
1.3 [bookmark: _Toc83116628][bookmark: _Toc94087082][bookmark: _Toc146011851][bookmark: _Toc198600505]Batasan Masalah
Untuk menghindari pembahasan yang terlalu luas, maka peneliti membatasi masalah pada:
1. Penelitian ini menggunakan model pembelajaran Probem Based Learning.
2. Peneliti mengukur Kemampuan Berpikir Kritis yang ditinjau dari Kecemasan Matematika Peserta didik.
3. Materi pada penelitian ini adalah Statistika
4. Penelitian dilakukan pada peserta didik kelas VIII SMPN 3 Mandrehe Barat tahun pelajaran 2024/2025 semester I
[bookmark: _Toc83116629][bookmark: _Toc94087083]
1.4 [bookmark: _Toc146011852][bookmark: _Toc198600506]Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, maka dapat dirumuskan permasalahan yaitu: 
1. Apakah ada hubungan tingkat Kecemasan Matematika dengan kemampuan berpikir kritis peserta didik Kelas VIII-A SMPN 3 Mandrehe Barat pada Materi Statistika?
2. Apakah Model Pembelajaran PBL Efektif dalam meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis ditinjau dari tingkat kecemasan peserta didik Kelas VIII-A SMPN 3 Mandrehe Barat pada Materi Statistika?


1.5 [bookmark: _Toc83116630][bookmark: _Toc94087084][bookmark: _Toc146011853][bookmark: _Toc198600507]Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka dapat diperoleh tujuan dari penelitian ini yaitu: 
1. Untuk menganalisis hubungan tingkat Kecemasan Matematika dengan kemampuan berpikir kritis peserta didik Kelas VIII-A SMPN 3 Mandrehe Barat pada Materi Statistika.
2. Untuk menganalisis Model Pembelajaran PBL Efektif dalam meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis ditinjau dari tingkat kecemasan peserta didik Kelas VIII-A SMPN 3 Mandrehe Barat Materi Statistika.
1.6 [bookmark: _Toc83116631][bookmark: _Toc94087085][bookmark: _Toc146011854][bookmark: _Toc198600508]Manfaat Penelitian
Penelitian yang dilakukan diharapkan akan memiliki manfaat baik secara teoritis dan secara praktis.
1.6.1 [bookmark: _Toc138461442][bookmark: _Toc138461497][bookmark: _Toc139102291][bookmark: _Toc198600509]Manfaat Teoritis
Dengan pembelajaran model pembelajaran problem based learning menuntut peserta didik secara berkelompok dapat merumuskan masalah, mengidentifikasi, kesenjangan pengetahuan bermatematika, mempelajari dan mencari sendiri materi sehingga tingkat kecemasan rendah, dan kemampuan berpikir kritis meningkat.




1.6.2 [bookmark: _Toc138461443][bookmark: _Toc138461498][bookmark: _Toc139102292][bookmark: _Toc198600510]Manfaat Praktis
Secara praktis manfaat penelitian ini adalah:
a. Bagi Peserta didik
Dengan model ini peserta didik dapat lebih memahami materi statistika tanpa rasa cemas dan dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik.
b. Bagi guru
Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai referensi tambahan bagi guru tentang tingkat kemampuan berpikir kritis yang ditinjau dari kecemasan matematika peserta didik untuk mengevaluasi proses pembelajaran yang dilakukan.
c. Bagi Peneliti lain 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan informasi pada penelitian selanjutnya.
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